BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Optimalisasi fungsi masjid sebagai pusat
ekonomi masyarakat berbasis masjid di kota medan. Maka dapat disimpulkan bahwa ada tiga
potensi, yang pertama potensi lahan, potensi jama’ah, potensi infak. Di masjid Al-Jihad,
masjid Al- Musabbihin, Masjid Al-Mashun, Masjid Al-Musannif yaitu :

1. Potensi lahan yang dapat dioptimalkan untuk kegiatan ekonomi pada masjid Al-Jihad
ialah membangun koperasi atau market masjid pada lahan kosong yang masih tersedia
cukup luas. Kemudian pada masjid Raya Al-Mashun Medan ialah menata tempat
perdagangan yang sudah ada diarea masjid untuk dikelola lebih baik untuk tempat
perdagangan masyarakat. Kemudian pada masjid Al-Musannif, potensi lahan yang
dapat dioptimalkan ialah membangun market atau koperasi pada lahan yang masih
kosong untuk kegiatan bisnis yang menyediakan kebutuhan jamaah. Pada masjid Al-
Musabbihin optimalisasi fungsi lahan dapat dilakukan dengan membangun market
atau koperasi masjid yang menyediakan kebutuhan jamaah. Koperasi atau market
masjid dibentuk oleh pengurus masjid yang menyediakan berbagai kebutuhan jamaah
seperti bahan pokok, makanan, minuman, kebutuhan rumah tangga, alat tulis dan
sebagainya. Keuntungan kemudian dapat dipergunakan untuk kemakmuran masjid.

2. Potensi jamaah yang dapat dioptimalkan untuk kegiatan ekonomi pada Masjid Al-
Jihad, Masjid Raya Al-Mashun, Masjid Al-Musannif dan Masjid Al-Musabbihin ialah
melakukan pemberdayaan pada jamaah wanita dan ibu rumah tangga sebagai
produsen untuk membuat produk maupun kerajinan yang dapat dijual melalui
koperasi atau market masjid untuk dijual kembali kepada jamaah yang datang dan
membutuhkan.Selain itu potensi jamaah yang dapat dioptimalkan ialah sebagai
konsumen. Hal ini dapat dimanfaatkan dengan menyediakan berbagai kebutuhan
jamaah. Sehingga jamaah dapat membeli barang kebutuhannya di koperasi atau
market yang tersedia masjid.

3. Optimalisasi dana infak pada Masjid Al-Jihad, Masjid Raya Al-Mashun, Masjid Al-
Musannif dan Masjid Al-Musabbihinuntuk kegiatan ekonomi dapat dilakukan dengan
menyalurkan zakat produktif berupa pemberian modal usaha kepada jamaah yang
membutuhkan.Produk yang dihasilkan jamaah yang telah diberi modal usaha dapat

kemudian dijual melalui koperasi atau market yang dijalankan oleh masjid. Selain itu
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potensi dana infak juga dapat disalurkan kepada masyarakat yang berdagang disekitar
area masjid.
Kemampuan atau potensi dari masjid Al-Jihad, masjid Al- Musabbihin, masjid Raya Al-
Mashun, masjid Al-Musannif yang di miliki dalam potensi lahan, jama’ah, infak dalam
ekonomi masyarakat diantaranya : memiliki infrastruktur yang memadai dengan pola yang
rapi dan profesional di lihat dari kondisi bangunan masjid masjid yang bagus dan memiliki

fasilitas yang baik.

B. Saran
Berdaskan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan beberapa
saran sebagai upaya dalam potensi lahan, potensi jama’ah potensi infak ekonomi masyarakat
dana infak di masjid besar antara lain:
1. Untuk Pengelola Masjid

a. Dikarenakan potensi lahan pada masjid-masjid tersebut masih cukup luas dan
masih terdapat lahan kosong sebaikya pengelolaa masjid memanfaatkannya untuk
dibangun koperasi atau market masjid guna memberdayakan ekonomi umat.
Koperasi atau market bentukan masjid dapat menyediakan berbagai kebutuhan
jamaah baik kebutuhan rumah tangga, makanan dan minuman maupun alat tulis
dan sebagainya.

b. Potensi jamaah pada masjid-masjid tersebut cukup banyak sehingga disarankan
kepada pengelola masjid potensi jamaah yang ada dapat dioptimalkan dengan
memberdayakan jamaahnya. = Pemberdayaan dapat dilakukan  dengan
memberdayakan jamaah perempuan untuk menghasilan suatu produk atau
membuat suatu kerajinan yang dapat dijual di koperasi masjid atau pemberdayaan
sebagai produsen.

c. Potensi infak yang diperoleh masjid cukup besar maka sebaiknya pengelola dapat
memanfaatkannya untuk kegiatan zakat produktif dan memberi modal usaha bagi
jamaah yang tidak mampu untuk membangkitkan ekonomi umat.

2. Untuk Penelitian Selanjutnya

a. Bagi peneltian selanjutnya disarankan untuk menambah jumlah sampel penelitian
sehingga tampak lebih jelas perbandingan potensi lahan, jamaah dan dana infaq
dari berbagai masjid.

b. Bagi penelitian selanjutnya disarankan untuk memperbanyak referensi yang

terkait dengan optimalisasi fungsi masjid sebagai pusat ekonomi ummat.
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